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Abstrak: Efisiensi irigasi didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah air 

yang diberikan dikurangi kehilangan air dengan jumlah yang diberikan. 

Kehilangan air irigasi yang terjadi selama pemberian air disebabkan terutama 

oleh perembesan (seepage) di penampang basah saluran, evaporasi (umumnya 

relatif kecil) dan kehilangan operasional (operational losses) yang tergantung 

pada sistem pengelolaan air irigasi. Kehilangan air irigasi dari pintu sadap 

tersier sampai petakan sawah biasanya disebut sebagai ”efisiensi pemberian 

tersier”, sedangkan kehilangan air dari sadap bendung sampai ke sadap tersier 

dinyatakan sebagai efisiensi pemberian air di jaringan utama. Hasil studi analisis 

efisiensi yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata nilai efisiensi sebesar 81,06 % 

untuk saluran sepanjang 2.900 meter di Saluran Primer Karau Kiri dan rata-rata 

sebesar 89,91 % untuk saluran sepanjang 900 meter di Saluran Sekunder Moloh, 

rata-rata sebesar 89,55 % untuk saluran sepanjang 900 meter di Saluran 

Sekunder Kampili. Berdasarkan studi ini efisiensi Jaringan Irigasi Kampili perlu 

ditingkatkan agar mencapai efisiensi yang ditetapkan dalam Kriteria 

Perencanaan Irigasi yaitu untuk Saluran Primer Efisiensinya 90 % dan di 

Saluran Sekunder efisensinya 90 %. Untuk meningkatkan efisiensinya saluran di 

Daerah Irigasi Karau yang belum dilining harus ditingkatkan dengan cara 

dilining. Serta melakukan perubahan pola tanam yang ada saat ini. 
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